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Abstract

The purpose of thisresearch wasexploring psychological readiness
toward thediversficationof primary food among rura and urban community.
The subjectsweretheresidencesat Kecamatan Gedang Sari Kabupaten
Gunungkidul and the residences at Kecamatan Gedongtengen Kota
Yogyakarta. Datawereobtained through questionnairetools, observation
and interview. Analysiswas done by qualitative analysis and descriptive
datigics Theresult of thisresearchindicated thet: (1) therate of knowledge
about the diversfication of primary food among urban people was higher
thanrurd people; (2) rural and urban people have the same postiveattitude
to the diversification of primary food; (3) rural people have applied the
diversfication of primary food, but they still have extrinsic motivation; (4)
urban people haven't been ready yet to apply thediversification of primary
food; (5) therewasthe difference of primary food variance among rural
and urban community; cassavawastherural people schoice and wheat
wastheurban people’s choice.

Keywords. Food Diversification, Psychological Readiness, Rural and
Urban Community.

Abstrak

Pendlitianini bertujuan untuk menjgagi kesigpan masyarakat pedesaan
dan perkotaan terhadap program diversifikasi pangan pokok. Subjek
penelitian adalah masyarakat Kecamatan Gedang Sari Kabupaten
Gunungkidul dan masyarakat Kecamatan Gedongtengen Kota Yogyakarta.
Datadiperoleh dari hasil pengisian angket, observasi dan wawancara.
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Andigsdilakukan menggunakan andisiskualitatif dan statistik deskriptif.
Hasll pendlitian menunjukkan bahwa: (1) tingkat pengetahuan yang dimiliki
tentang diversifikas pangan pokok padamasyarakat perkotaan lebih tinggi
daripadamasyarakat pedesaan; (2) masyarakat perkotaan dan pedesaan
sama-samamemiliki sikap positif terhadap diversifikas pangan pokok;
(3) masyarakat pedesaan sudah menerapkan diversifikas pangan pokok,
namun motivasinyamasih bersifat ekstrinsik. (4) masyarakat perkotaan
belum siap menerapkan diversifikasi pangan pokok secara total; (5)
terdapat perbedaan jenis pangan pokok non beras yang dipilih antara
masyarakat pedesaan dan masyarakat perkotaan; masyarakat pedesaan
memilih ketela (umbi-umbian) sedangkan masyarakat perkotaan memilih
makanan olahan berbas sgandum.

Katakunci: Diversifikasi Pangan, Kesiapan Psikologis, Masyarakat
Pedesaan dan Perkotaan.

Pendahuluan

Makanan pokok (pangan pokok) merupakan salah satu kebutuhan primer
manusa. Banyak varian makanan pokok yang dapat dikonsums manusia. Tigp daerah
memiliki makanan pokok sendiri-sendiri. Penentuan jenis pangan yang dikonsums
sangat tergantung padabeberapafaktor, di antaranyajenistanaman penghasi| bahan
makanan pokok yang biasaditanam di daerah tersebut sertatradis yang diwariskan
oleh budaya setempat. Perilaku konsumd pangan masyarakat dilandas oleh kebiasaan
meakan (food hahit) yang tumbuh dan berkembang ddamlingkungan keluargamelalui
proses sosialisasi. Kebiasaan makan tersebut dapat dipengaruhi oleh lingkungan
ekologi (ciri tanaman pangan, ternak danikan yang tersediadandapat dibudidayakan
setempat), lingkungan budayadan sstem ekonomi .

Saat ini konsums berasdi Indonesia sebesar 139,15 kg/kapita/tahun. Angka
ini cukup tinggi dan berada di atasrata-ratakonsumsi beras duniasebesar 60 kg/
kapitaltahun. Adapun konsums terigu telah mencapai 10,32 kg/kapita/tahun. Hal ini
menunjukkan keragaman polakonsums pangan masyarakat belum terwujud, dan
konsums masyarakat masih didominas oleh kelompok padi-padian. Perkembangan
konsums penduduk I ndonesiaterhadap umbi-umbian memang berjdan sangat lambet
sehingga harusada upayaterpadu agar mendekati angkaideal. Badan Pusat Statistik
(BPS) mencatat, konsums padi-padiantiap rumah tangga padatahun 2009 sebanyak
314,4 gram, sedangkan umbi-umbian hanya 48 gram. Padahal idealnya, untuk padi-
padian konsumsinya sebanyak 27,8 gram dan umbi-umbian 100 gram
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(www.bataviase.co.id/node/390688, diakses tanggal 21 September 2011).
Pemerintah sebaiknyamulai menjadikan produk pertanian tak lagi sebagai produk
generik. Oleh karenaitu kesadaran konsums terhadap panganlokd harusditingkatkan.
Peningkatan kesadarantersebut dilakukan supayapermintaankomoditi pangan lokal
berkembang, yang dimulai dari tingkat rumah tangga hinggatingkat nasional. Produk
lokal seperti berascianjur, beras pandanwangi, tiwul dan gatot, semestinya dapat
dikelolamenjadi produk unggulan dengan nilai jual tinggi. Pemerintah juga perlu
mereformad strategi portofolio pangan rakyat, terutamakarbohidrat yang sangat
berfokus pada beras.

PP Ketahanan Pangan No. 68 tahun 2002 pasal 9 ayat 2 disebutkan bahwa
salah satu cara penganekaragaman pangan adalah dengan meningkatkan kesadaran
masyaraka untuk mengkonsums anekaragam pangan dengan pringip gizi ssimbang.
Oleh karenaitu sangat penting melakukan kampanye atau sosialisas pentingnya
penganekaragaman pangan non beras. Aturan formal (tertulis) sudah ada, seperti
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang Pangan, Peraturan Pemerintah
mengenal Ketahanan Pangan (PP No. 68 tahun 2002) dan Pedoman Umum
Penganekaragaman Pangan yang telah disusun. Memang upaya kampanye sudah
mula dilakukan, misalnyamelalui pemerintah daerah setempat, mediamassa, internet,
dan sebagainya, tetapi diasumsikan bahwa belum semuakelompok masyarakat sudah
memahami kampanyetersebut dan sap melakukan diversifikas pangan .

Agar sosdisas tersebut dapat mencapal sasaran, perlu dilakukan penjgagan
awa mengenai kesigpan masyarakat untuk menerimadiversifikas pangan pokok
dan selanjutnya menjadikan pangan non beras sebagai bagian dari food habit.
Kesigpan di sini meliputi pengetahuan yang dimiliki dan sikap terhadap diversifikas
pangan pokok, sertakecenderungan untuk mengkonsums pangan pokok non beras.
Beras sudah “melekat di hati” masyarakat. Beras memang memiliki kelebihan-
kelebihan, antaralainmudah dimasak (praktis), bahkan kini masyarakat semakin
dimanjakan dengan ditawarkannyaaat menanak nasi modern nan praktis, seperti
rice cooker dan magic com. Selainitu memasak nas tidak harus menyertakan bahan
makanan lain, lagi pularasanyanetral sehingga cocok untuk dipadupadankan dengan
semuajenislauk pauk dantidak membosankan. Berdasarkan hasl wawancaradengan
sejumlah penduduk baik di wilayah pedesaan maupun perkotaan, sebagian besar
masyarakat nampaknyamasih sulit untuk meninggalkan beras sebagai makanan
pokok. Seseorang belum dianggap makan kalau belum makan nasi, meskipun sudah
menyantap mieinstan atau roti tawar. Kaaupun adayang menganggep bahwamakan
roti merupakan pengganti sarapan, mereka belum bersediamelewatkan hari tanpa
makan nasi samasekali. Kebiasaan seperti ini akan menghambat penyesuaiandiri,
terlebih gpabilaadayang harus bepergian keluar negeri yang di negaratujuan tersebut
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tidak tersediaberas.

Masalah berikutnyaadalah: samakahtingkat kesiapan masyarakat pedesaan
dan perkotaan dalam menyikapi diversifikas pangan. Diasumsikan bahwakebiasaan
makan tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor budaya. Masyarakat pedesaan dan
perkotaan memiliki sistem budaya dan gaya hidup yang berbeda, sehingga
dimungkinkan bahwakecenderungan untuk mengkonsums mekanan pokok non beras
yang saat ini mulal disosialisasikan akan berbeda. Apakah masyarakat pedesaan
siap mengkonsumsi gandum yang dari segi harga dan kontinuitas ketersediaan
merupakan aternatif pengganti beras? M asih adaanggapan bahwaharga produk
olahan gandum seperti roti relatif mahal. Sebaliknya, gpakah masyarakat perkotaaan
Sap mengkonsums produk loka seperti gaplek, jagung, dan sagu sebagai pengganti
beras, yang dianggap tidak modern? Berdasarkan permesalahan di atas penulistertarik
untuk meneliti lebih lanjut kesiapan psikologis masyarakat dalam menghadapi
diversifikas pangan pokok nasional.

Diversfikas atau penganekaragaman pangan adalah prosespemilihan pangan
yang tidak tergantung kepada satu jenis sgja, melainkan terhadap macam-macam
bahan pangan mulai dari aspek produksi, aspek pengolahan, agpek distribus hingga
aspek konsums pangan tingkat rumah tangga (www.iptek.apjii.or.id., 25 Desember
2006). Penganekaragaman pangan adalah upaya peningkatan konsums anekaragam
pangan dengan prinsip gizi sembang. Penganekaragaman dapat dilakukan dengan
cara: (1) meningkatkan keanekaragaman pangan, (2) mengembangkan teknologi
pengolahan dan produk pangan, dan (3) meningkatkan kesadaran masyarakat untuk
mengkonsums anekaragam pangan dengan pringp gizi seimbang (www.iptek.apjii.
or.id., 25 Desember 2006). Diversifikasi pangan dilakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan ketahanan pangan dengan memperhatikan sumber daya, kelembagaan
dan budayalokal. Menurut PP No. 68 tahun 2002, ketahanan pangan merupakan
kondisi terpenuhinya pangan bagi rumah tanggayang tercermin dari ketersediaan
pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, merata, danterjangkau.

Ketahanan pangan merupakan hal yang penting dan strategis, karena
berdasarkan pengalaman di banyak negara menunjukkan bahwa tidak ada satu
negarapun yang dapat melaksanakan pembangunan secaramantap sebelum mampu
mewujudkan ketahanan pangan terlebih dahulu. Undang-undang Nomor 7 Tahun
1996 tentang Pangan mengamanatkan bahwa pemerintah bersama masyarakat
mewujudkan ketahanan pangan bagi seluruh rakyat Indonesia. Selanjutnya, dalam
PP No. 68 tahun 2002 dijelaskan bahwa karenal ndonesiamerupakan negaradengan
jumiah penduduk yang banyak dan tingkat pertumbuhannyayang tinggi, makaupaya
untuk mewujudkan ketahanan pangan merupakan tantanganyang harusmendapatkan
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prioritasuntuk kesgahteraan bangsa. | ndonesia sebagai negaraagraris dan maritim
dengan sumber dayaalam dan sosia budayayang beragam, harusdipandang sebagai
karuniallahi untuk mewujudkan ketahanan pangan. Upayamewujudkan ketahanan
pangan nasiona harus bertumpu pada sumberdaya panganloka yang mengandung
keragaman antar daerah dan harusdihindari sgjauh mungkin ketergantungan pada
pemasukan pangan.

K esiapan pskologismeliputi pengetahuan, sikap dan kecenderungan untuk
melakukan tindakantertentu. Diterapkan padaprogramdiversfikas pangan, kesgpan
psikologis meliputi pengetahuan tentang diversifikas pangan, sikap terhadap
diversfikas pangan, kecenderungan untuk mengkonsums pangan pokok non beras
dan jenispangan pokok non berasyang ingin dikonsumg. Menurut Angel dkk (1992)
pengetahuan didefiniskan sehagai informes yang dismpan ddamingatan. Pengetahuan
konsumen diartikan sebagal himpunan bagian dari informed totd yang relevan dengan
fungs konsumendi dalam pasar. Informas yang dipegang oleh masyarakat mengenai
produk yang akan dikonsums akan sangat mempengaruhi pola pembelian mereka.
Allport (Searsdkk, 1985) mengemukakan bahwa skap adalah keadaan mentd dari
kesigpan, yang diatur melalui pengalaman yang memberikan pengaruh dinamik atau
terarah terhadap respon individu pada semua objek dan situasi yang berkaitan
dengannya. Berkowitz (Azwar, 1988) mendefinisikan sikap sebagal suatu bentuk
evaluas atau perasaan seseorang terhadap suatu obyek, yaitu perasaan mendukung
atau memihak (favorable) maupun perasaan tidak mendukung (unfavorable) pada
objek tersebut. Newcomb (Azwar, 1988) mendefiniskan sikap sebagai organisasi
keadaan psikologik yang meliputi motivasi, perseps, pikiran dan perasaan yang
berhubungan dengan sesuatu yang dianggap penting oleh seseorang dan mempunyai
asosias positif dan negatif.

Thurstone (Suryabrata, 2003) mengatakan bahwa sikap merupakan suatu
tindakan afek atau rasamendalam yang bersifat positif atau negatif dan berhubungan
dengan obyek tertentu disertal perasaan senang atau tidak senang, Smpati atau antipati.
Sikap bukanlah tindakan tetapi merupakan kesiapan untuk bertindak. Secord dan
Bucman (Azwar, 1988) berpendapat bahwasikap merupakan triadic schemeyaitu
sebagai keteraturan tertentu dalam hal perasaan (afeksl), pemikiran (kognis), dan
predispossi tindakan (konas) seseorang terhadap suatu aspek. Jadi skap memiliki
tigakomponen yang saing menunjang, yaitu komponen kognitif, komponen afektif dan
komponenkoneatif. Komponen kognitif berupagpayang dipercayai oleh subjek pemilik
skap. Komponen afektif merupakan komponen perasaan yang menyangkut aspek
emosional. Komponen konatif merupakan aspek kecenderungan berperilaku (intens)
tertentu sesual dengan skap yang dimiliki oleh subjek, yaitu kemungkinanyang disadari
bahwa perilaku tertentu akan terjadi. Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa
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Skap adalah evaluas yang dilakukan oleh seseorang terhadap suatu obyek, mdliputi
aspek kognitif, afektif dan konatif, dapat bersifat postif atau negatif.

Berkatan dengan agpek psikologi pemilihan bahan pangan, Gibney dkk (2005)
menjelaskan bahwa studi pemilihan makanan pada manusia melibatkan banyak
interaks kompleksyang mencakup berbagai bidang, mulai dari mekanismebiologis
pengenddian seleramakan, psikologi perilaku makan, nilai-nilai sosa dan budaya,
hinggaberbagai upayakesehatan masyarakat dan komersial untuk mengubah asupan
makanan padapopulas tertentu. Pemilihan makanan tampak jelassebagai hasil akhir
uatu proses pengambilan keputusan sebagal tujuan maupun sebagal suatu mekanisme
atau proses. Berdasarkantinjauan psikologi perilaku makan, adabeberapaatribut
persond yang mempengaruhi individu dalam memilih bahan pangan, antaralain perseps
terhadap atribut sensorik (misalnyacitarasadan tekstur), faktor pskologi (misalnya
faktor emosi seperti mood dan faktor skap) dan lingkungan sosia (misalnyanorma
budaya, pengiklanan, faktor ekonomi, dan ketersediaan produk pangan). Pemahaman
proses pemilihan makanan di tingkat individu bersifat kompleks. Pengalaman dalam
perjdanan hidupindividu akan mempengaruhi faktor-faktor utamayang berpengaruh
terhadap proses pemilihan makanan. Faktor tersebut mencakup idealisme, faktor
personal, sumber daya, kontekssosial dan konteks makanan. Selanjutnya pengaruh
tersebut menginformasikan pengembangan berbagai sistem personal untuk memilih
makanan menggunakan negosias nilai-nilai dan strategi perilaku. Model perilaku
memilih makanan berdasarkan atribut personal dapat dilihat padagambar 1.

Polakonsumsi pangan adalah susunan makanan yang mencakup jenis dan
jumlah bahan makanan rata-rataper orang per hari yang umum dikonsumsi atau
dimakan penduduk daamjangkawaktu tertentu. Sdah satu faktor yang mempengaruhi
polakonsums pangan adalah kebiasaan atau gayahidup (www.iptek.apjii.or.id., 25
Desember 2006). Gaya hidup didefinisikan sebagai polatempat orang hidup dan
menghabiskan waktu sertauang yang dimiliki. Gayahidup addah fungs motivas
konsumen dan pembelgaran sebelumnya, ekonomi, budaya, kelas sosid, demografi,
dan variabel lain. Gaya hidup adalah konseps ringkasan yang mencerminkan nilai
konsumen. Gaya hidup merupakan variabel yang bersfat dinamisdan relatif mudah
untuk berubah lebih cepat (Angel dkk, 1992). Lebih jauh, Angel dkk (1992)
menjelaskan bahwa pskografi merupakan teknik utamayang digunakan oleh peneliti
untuk mendefiniskan gayahidup secaraoperasonal. Tigaaspek yang diukur disngkat
dengan Al O, A adalah activity (aktivitas), | adalahinterest (minat) dan O adalah
opinions (opini). Salah satu faktor yang mempengaruhi gayahidup adalah variabel
demografi, sehinggasecaratidak langsung variabel demografi merupakan salah satu
faktor yang berpengaruh terhadap keputusan untuk mengkonsums makanan pokok.
Tempat tinggal (desadan kota) merupakan salah satu variabel demografi.
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Gambar 1.
Model Perilaku Memilih Makanan (Shepred, dalam Gibney, dkk, 2005).

Masyarakat merupakankumpulan dari individu-individu baik dalamkelompok
kecil maupunbesar yang memiliki pengaruh sstu samalain sehinggamemiliki kebiasaan
tradisi, sikap kebatinan dan persatuan dalam kesatuan sosial. Dalam masyarakat
modern, sering dibedakan antara masyarakat pedesaan (rural community) dan
measyarakat perkotaan (urban community). Menurut Soekanto (1998), perbedaan
tersebut sebenarnyatidak mempunyai hubungan dengan pengertian masyarakat
sederhana, karenadalam masyarakat modern, betapapun kecilnyasuatu desa, pasti
adapengaruh-pengaruh dari kota. Perbedaan masyarakat pedesaan dan masyarakat
perkotaan, padahakekatnyabersifat gradual. Menurut Bauman (1996) desaadalah
salah satu bentuk kuno dari kehidupan bersama, sebanyak-banyaknya beberapa
ribu orang yang hampir samuanyasaing mengend. Maapencaharian utamapenduduk
pedesaan adalah bertani, berternak, perikanan, buruh sertausaha-usahayang sangat
dipengaruhi hukum alam. Menurut Soekanto (1998) ciri-ciri menonjol pada
masyarakat pedesaan adalah: (1) kehidupan masyarakatnyaagamis, (2) pembagian
kerjatidek nyata, dan (3) jlan pemikiran orang desalebih bersifat sosal dibandingkan
orang kotayang lebih bersifat ekonomisdanrasional.

Adapunkota menurut Suparlan (1995) merupakan pusat kegiatan kebudayaan
yang jaringannyameiputi satuan-satuan administrag, politik, ekonom dankomunikas.
Kotadikenal juga sebagai pusat pemerintahan, kebudayaan, perdagangan serta
perindustrian. Menurut Soekanto (1998) penduduk kota padat dan tingkat
heterogenitasnyatinggi. Beberapa ciri masyarakat perkotaan adalah: (1) tingkat
religiustasnyakurang dibandingkan masyarakat pedesaan, (2) individuditasnyalebih
tinggi, (3) pembagian kerjaantar wargalebih tegas dan memiiliki batas-batastegas,
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(4) jaan pikiranrasiond, dan (5) perubahan-perubahan sosid tampak nyatakarena
measyarakat kotalebihterbukamenerimapengaruh luar.

Perbedaan gaya hidup masyarakat pedesaan dan perkotaan yang akan
mempengaruhi perbedaan dalam polakonsums, dapat dilihat padatabel 1.

Berdasarkantelaeh pustakadi atas, dapat dismpulkanbahwakesgpan pskologis
masyarakat dalam menghadapi diversfikas pangan pokok adaahtingkat pengetahuan
yang dimiliki masyarakat mengenai diversifikas pangan pokok dan Skep mesyarakat,
yang meliputti agpek kognitif, afektif dan konetif terhedap obyek skapberupadiversfikes
pangan pokok, sebagai predisposs (prediktor) dilaksanakannyadiversifikas pangan
pokok daamkehidupan sehari-hari. Pengetahuan tentang diversifikas pangan pokok
mdliputi pengetahuantentang pengertian divergfikas pangan pokok, menfaet diversfikas
pangan pokok dan caramelaksanakan kegiatan diversifikasi pangan pokok. Sikap
terhadap diversfikas pangan pokok adalah sgauh mana kepercayaan masyarakat
tentang pentingnyadiversifikasi pangan pokok, rasasenang atau tidek senang terhadap
diverdfikas panganpokok dan kecenderungan untuk melaksanakan diversifikas pangan
pokok. Sogokultural merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku pemilinen
mekanan, sehingga budaya perkotaan dan pedesaan yang berbeda dapat mempengaruhi
keputusan melakukan diversfikas pangan.

M etode Penelitian

Variabel penelitianini berupakesapan psikologis menghadapi diversifikas
pangan pokok. K esigpan psikologisterdiri tigakomponen. Komponen pertamaadaah
pengetahuan tentang diversifikasi pangan pokok, komponen kedua adalah sikap
terhadap diversifikasi pangan pokok, dan komponen ketigaadaah kecenderungan
untuk mengkonsums pangan pokok non beras.

Subjek penelitian ini terdiri dua kelompok. Kelompok pertama mewakili
masyarakat pedesaan, dipilih penduduk di wilayah Kecamatan Gedang Sari
Kabupaten Gunungkidul. Kelompok kedua mewakili masyarakat perkotaan dipilih
penduduk di wilayah K ecamatan Gedongtengen KotaYogyakarta. Keduawilayah
ini masih beradadalam satu propins yaitu Daerah | stimewaYogyakarta. Dipilihnya
lokasi yang masih ddlam satu proping ini dengan pertimbangan, antaralain sumber
daya alam yang masih sama, hal ini dikaitkan dengan bahan pangan pokok yang
dihasilkan dan memungkinkan dikonsums oleh masyarakat.

Metode pendlitianini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu observas dan
wawancarasemi terstruktur. Panduan wawancarasudah dibuat secaragaris besar
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Tabel 1.
Perbandingan Masyarakat Pedesaan dan Perkotaan
No Aspek Pedesaan Perkotaan

1 Lingkungan fisik  Didominasi pepohonan, Didominasi bangunan buatan,
udara masih segar. udaraberpolusi. Fasilitas fisk
Fasilitasfisik kurang lebih lengkap. Pemukiman padat
lengkap. Pemukiman dan sesak.
tidak padat.

2. Lingkungan Kepadatan penduduk rendah,  Kepadatan penduduk tinggi,

Sosial lapangan kerja didominasi lapangan kerja didominasi sektor
sektor pertanian. Tingkat industri. Tingkat pendidikan lebih
pendidikan lebih rendah. tinggi. Tingkat perekonomian dan
Tingkat perekonomian dan gaya hidup heterogen. Relasi
gaya hidup relatif homogen.  sosial melemah.
Relas sosia kuat.
3. Nilai hidup Berjuang untuk bertahan Lebih memperhatikan kesehatan,
hidup. Dapat makan keamanan dan prestise.
teratur sudah lumayan. Jangankan makanan pokok,
barang-barang mewah sgja
mampu dibeli.

4, Kecenderungan Sebisa mungkin tidak Makanan yang praktis (cara
pangan pokok usah membeli; kalaupun memasak maupun menyantap)
yang dikonsumsi  membeli yang terjangkau dan enak, harga bukan

oleh kantong. pertimbangan utama.

5. Kecenderungan Relatif sering melakukan Masih belum siap. Diversifikasi

diversifikasi diversifikas, namun motivasi  pangan hanya sebagai pangan

makanan pokok

untuk melakukan diversifikasi
bersifat ekstrinsik (keadaan
darurat, harga beras tidak
terjangkau).

selingan atau saat makan pagi.
Seandainya siap, motivasinya
lebih bagus karena bersifat
intrinsik.

(Suparlan, 1995; Angel dkk, 1992; dan Sarwono, 1992)

dan dgpat dikembangkan sendiri oleh pewawancarasesua dengan stuas dan kondis
di lapangan. Pengumpulan data juga menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun
metode kualitatif dimaksud adalah PRA (Participatory Rural Appraisal) yaitu suatu
metode TECESIBERA (Tdaah Cepat BersamaRakyat). PRA adalah sekumpulan
pendekatan dan metode yang mendorong masyarakat pedesaan untuk turut serta
meningkatkan dan menganalisis pengetahuan merekamengenai hidup dan kondis
merekasendiri, agar merekadapat membuat rencanadan tindakan. Metodeini dapat
jugaditerapkan padamasyarakat perkotaan (LPIST-YASIN, 1992).

Kelebihan dari metode PRA antaralain: membutuhkan waktu yang tidak terlalu
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lama, cakupannyaluas, teknik yang beranekaragam dengandat utamawawancara
semi tergtruktur, andissstatistik sedikit sekdi, andisskuditatif sangat penting, dan
partisipas masyarakat tinggi. Pelaksanaan kgjian dengan teknik-teknik PRA bisa
dilskukan perorangan (misalnyaoleh petugaslapanganddammenjdankan kegiatannya),
maupun secara khusus oleh sebuah tim yang terdiri dari sgumlah orang yang
keanggotaannyamempunyal keseragaman latar belakang baik dari segi pendidikan,
pengalaman maupun keterampilannya. Pringp-pringp dasar dari PRA yaitu: (1)
mengutamakan yang terbaik, (2) pemberdayaan masyarakat, (3) masyarakat sebagai
peaku, orangluar sebaga faslitator, (4) saling belgjar dan mengharga perbedaan, (5)
santai daninformal, (6) Chek dan Re-Chek informad, (7) mengoptimalkan hasil, (8)
orientas praktis, (9) keberlanjutan dan selangwaktu, (10) belgjar dari kesdahan, dan
(12) tertulis. Teknik-teknik yang akan digunakan dalam penditianini meliputi observad,
wawancarasemi tergruktur, dan pengumpulan datasekunder.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data
primer yaitu sumber data pendlitianyang diperoleh secaralangsung dari sumber adli,
tanpamelalui mediaperantara. Sumber dataprimer dalam penelitian ini adalah
padajenis data subyek (self-report data). Datahasil penelitian dianalisis secara
kualitatif sehingga diperoleh deskripsi dan kesimpulan yang dapat menjawab
pertanyaan-pertanyaan penelitian.

Has| dan Pembahasan

Berdasarkan data demografik kelompok usia dengan frekuensi terbanyak
adalah kelompok usia 20-30 tahun pada subjek perkotaan, sedangkan subjek
pedesaan didominas kelompok usia 30-50 tahun. Kelompok remgaterwakili pada
subjek perkotaan, sedangkan kelompok lansia terwakili pada kedua-duanya.
Perbedaan yang tampak menyolok adalah dari segi pendidikan dan pekerjaan. Pada
kelompok subjek perkotaan, tingkat pendidikan bervariasi mulai dari SD hingga
perguruantinggi (S2), namun didominas oleh lulusan SLTA dan hanyasebagian kecil
yang merupakan lulusan SD maupun bergelar magister. Adapun padakelompok
subjek pedesaan, masih ada subjek yang tidak bersekolah atau tidak lulus SD.
Mayoritas subjek adalah lulusan SD dan hanya sebagian kecil yang merupakan lulusan
sekolah menengah (SLTP dan SLTA) dengan SLTA sebagai tingkat pendidikan
tertingg.

Pada kelompok subjek perkotaan, jenis pekerjaan subjek penelitian sangat
variatif dan didominas oleh profes wiraswasta. Kelompok subjek yang tidak bekerja
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atau sebagai ibu rumah tanggajugacukup banyak, namun tidak adayang berprofes
sebagai petani. Adapun pada kelompok subjek pedesaan, sebagian besar subjek
bekerjasebagai petani di ladang dan sebagai buruh, dan hanya sebagian kecil yang
bekerjasebagal PNSatau berwiraswasta. Merujuk pada hasil riset terdahulu berupa
riset kesehatan di Skotlandia (Gibney dkk, 2005) menunjukkan bahwa pemilihan
makananterpolasecarasosia menurut variabel demografik yang penting, yaitu usia,
jeniskelamin, kelas sosial, etnis, dan status perkawinan.

Berdasarkan hasil penelitian terdapat perbedaan kesiapan psikologisantara
masyarakat pedesaan dan perkotaan menghadapi diversfikas pangan pokok. Ditinjau
dari segi sikap, sebetulnya masyarakat desa dan kota sama-sama mendukung
program diversifikasi panganini. Adapun ditinjau dari segi pengetahuan tentang
diversfikas pangan, masyarakat kotamemiliki tingkat pengetahuanyang lebihtinggi.
Hal ini kemungkinandipengaruhi oleh latar belakang pendidikan penduduk perkotaaan
yang relatif lebih tinggi sehinggamempengaruhi wawasan merekatentang pentingnya
menjagaketahanan pangan negarameldui diversifikas pangan. Hanyaapabilabetul-
betul diterapkan, masyarakat perkotaan merasa belum siap menerapkannya.
Masyarakat pedesaan sebetulnya sudah lama menerapkan diversfikas ini, namun
wawasan merekatentang pentingnyadiversifikasi ini cukup minim, kemungkinan
karenatingkat pendidikan yang rendah. Penerapan diversifikasi ini dilakukan oleh
masyarakat desa karena keterpaksaan, misalnya karena harga beras yang sulit
terjangkau akibat tingkat perekonomian yang rendah. Ketdaatau sngkong merupakan
pilihan pangan karenakebanyakan dari mereka menanam sendiri ketelatersebut.
K etela ada ah tanaman yang mudah ditanam, tidak membutuhkan perawatan intensif
dan dapat ditanam di lahan kering sehingga sesuai dengan kondis tanah di lokasi
penelitian yang berbukit-bukit dan kering. Bagi yang tidak memiliki lahan sendiri,
merekadapat membeli keteladengan hargaterjangkau. Ketdladanjagung dikonsums
berselang-seling dengan beraskarenapadi hanya ditanam pada musim penghujan
(sawah tadah hujan) sehinggamerekatidak dapat mengandalkan pangan pokok dari
beras sgja.

Aksesterhadap produk pangan jugamempengaruhi perilaku pemilihan pangan
(Cox danAnderson, ddam Gibney dkk, 2005). K onsep ketersediaan pangan terentang
mula dari penjudan eceran (retailing) setempat hinggaketersediaannyadi lingkungan
rumah. Sedlamaini pangan berbass berastersedia cukup meratadi wilayah Indonesia,
artinya apabila masyarakat memiliki daya beli yang baik maka mereka mampu
mengkonsums nasi karenapemerintah ikut membantu aksesterhadap produk beras
dengan berbagai cara. Adapun diversifikasi terhadap ketela atau singkong pada
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masyarakat pedesaan lebih didasarkan pada kemudahan akses terhadap produk
ketdlatersebut, baik diperoleh dari hasil penanaman sendiri maupun membedi di pasar
setempat. Adapun peluang untuk meningkatkan produks ketelaatau sngkong dalam
skalabesar sehinggadapat didistribusikan kewilayahyang lebih luasmasih terhambat
oleh polatanamyang belumterencana dengan baik. Sebaliknya, padamasyarakat
perkotaan, diversifikasi terhadap non beras yang berupagandum lebih disebabkan
oleh perubahan gayahidup, mengingat hargatepung terigu lebih tinggi daripadaharga
beras untuk menghasilkan nilai kalori yang sama. Padahal produk pangan dalam
jumlah memadai dan hargayang terjangkau sangat diperlukan jikamengharapkan
orang mengonsums pangan tersebut.

Media massa juga mempengaruhi sikap masyarakat perkotaan terhadap
penerimaan gandum sebagai varian makanan yang dapat diterima Menurut Cox dan
Anderson (Gibney dkk, 2005) pesan yang disampaikan oleh media berpengaruh
daammenentukan permintaan jenis produk pangan tertentu dan pemilihan makanan,
setidaknyauntuk jangkapendek. Sekarang ini produk olahan gandum berupa biskuit
dan roti begitu gencar dipromosikan sehingga sedikit banyak telah menggeser
kebiasaan makan nasi di kalangan masyarakat perkotaan.

Masyarakat pedesaan juga merasabosan mengkonsums ketelaatau jagung,
kemungkinan jugadisebabkan cara pengolahan yang kurang bervariasi. Sebetulnya
terdapat berbagal teknik pengolahan pangan yang bervarias yang dapat menimbulkan
citarasayang menyenangkan bagi orang yang mengkonsumsinya, namun hd ini jarang
dijumpai padasubjek penditian. Menurut Gibney dkk (2005) peluang untuk dilakukan
diversifikas makanan sangat besar karena sebetulnyamasakan (makanan olahan)
jarang bergfat satis. Mealui intervend berupaperilaku individual dalam bentuk
pengolahan makanan danintegrasnyadengan budayaatau teknologi dgpat membuat
masyarakat mampu menerima makanan tersebut. Bahan pangan pokok seperti
singkong (cassava, manioc) yang memiliki permasaahan biologisberupamenimbul-
kan rasapahit di lidah dapat diatasi dengan mengolahnya menjadi berbagai jenis
masakan yang mampu menghilangkan rasa pahit. Demikian pulajagung yang memiliki
kadar protein dan mineral yang rendah dapat diubah menjadi tortillajagung.

Menurut perseps penduduk pedesaan, kandungan gizi yang terdapat pada
makanan yang dikonsums masih kurang, namun sebagian lainnya mengaku bahwa
kadar gizinyasudah mencukupi. Jenis makanan yang dikonsums sudah bervarias
namun terbatas padavarias jenis makanan pokoknya, sedangkan variasi makanan
tambahan masih minim. Adapun menurut perseps penduduk perkotaan, kandungan
gizi yang terdapat padamakanan yang dikonsums sudah cukup memadai, bahkan
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sudah mengandung gizi yang tinggi. Jenis makanan yang dikonsumsi sebagian besar
sudah bervarias. Realitanya, dengan berat yang sama, makanan pokok berbasis
terigu menghasilkan kalori tertinggi, disusul makanan berbasis beras, selanjutnya
makanan berbasis umbi-umbian, dan makanan berbasisjagung menghasilkan kaori
terendah.

Apabiladicermati, hargamakanan berbasisterigu paling mahal disusul dengan
beras, umbi-umbian dan jagung. Artinyahargamekanan pokok berbeding lurusdengan
kalori yang dihasilkan oleh makanan tersebut, sehinggatidak menjadi masalah secara
gizi gpabilamasyarakat desayang karenakondisinyamembuat merekamenjadikan
keteladan jagung sebagal makanan sehari-hari.

Tingkat pendidikanyang reldtif lebih tinggi berpengaruh terhadap pengetahuan
tentang diversifikasi pangan pokok. Penduduk pedesaan sebagian besar belum
mengetahui programdiversfikas pangan, meskipun sebagianlainnyatelah mengetahui
programtersebut. Adapun penduduk perkotaan relatif Iebih mengetahui pengertian
diversfikasi pangan pokok sebagai usaha penganekaragaman jenis bahan pangan
dan cara pengolahannya. Meskipun demikian, sebagian kecil subjek memaknai
penganekaragaman sebagai usaha mengkonsums makanan dengan menu yang
saimbang. Temuanini menunjukkan bahwa pengetahuan mengena diversifikasi pangan
padamasyarakat kotalebihtinggi daripadamasyarakat desa. Menurut Firmanzah
(2006) masyarakat yang hidup di daerah perkotaan relatif terbiasamengkonsumsi
informas yang beragam dibandingkan masyarakat yang hidup di pedesaan.

Manfaat utama diversifikasi bagi penduduk pedesaan adalah membantu
ketahanan pangan dalam keluarga, terutama karena pangan pokok non beras seperti
jagung dan ketela relatif lebih mudah diperoleh, apalagi sebagian besar mata
pencaharian subjek penelitian adalah petani yang notabene menanam sendiri ketela
dan jagung dimaksud. Bagi subjek pendlitian yang pekerjaannyabukan petani, harga
keteladan jagung jugacukup terjangkau dibandingkan hargaberas. Adapun subjek
perkotaanmenila bahwamanfaat terbanyak dari diversifikas adaah untuk mencukupi
kebutuhan gizi sehinggamempengaruhi tingkat kesehatan dan kecerdasan. Manfaat
lainnya adalah sebagai selingan supayadapat mencobavarias citarasasehingga
tidak membosankan dan dapat menambah nafsu makan.

Pangan non berasdapat digunakan sebagai pelengkap dari makanan pokok
yang biasadikonsumsi selamaini. Selainitu pangan nonberas dianggap memiliki
nilai plus, antaralain harganyayang dianggap murah dan terjangkau oleh masyarakat
kecil. Apabila individu menerapkan diversifikasi pangan untuk dirinya maupun
keluarganya, diversifikas tersebut akan memudahkan merekauntuk beradaptasi
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dengan segalasituas, misalnyaketikamerekamengalami kesulitan memperoleh beras,
secarafleksibel merekadapat mengonsumsi pangan pokok lain untuk memenuhi
kebutuhan. K ebiasaan melakukan diversifikas juga secaraperlahan akan membuat
masyarakat dapat terlepasdari ketergantungan terhadap beras. Sikap masyarakat
pedesaan terhadap diversifikasi pangan pokok cukup positif terutama membantu
menjaga ketahanan pangan dalam keluarga dan hanya sebagian kecil yang tidak
setuju terhadap program diversfikas. Demikian pulamasyarakat perkotaan mayoritas
mendukung programdiversifikas pangan pokok dan hanyasebagian kecil yang tidak
setuju terhadap program diversifikas pangan pokok. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa sebetulnya program diversifikas pangan ini apabila direncanakan dan
diimplementasikan secaraserius, makan kemandirian dan ketahanan pangan rakyat
Indonesaakantercapai (Djuwardi, 2010).

Masyarakat pedesaan dalam keseharian sudah menerapkan diversifikasi
pangan pokok. Meskipun demikian, kebanyakan mereka mengakui bahwa
sebenarnya hal tersebut dilakukan karena tuntutan keadaan. Artinya, tingkat
perekonomian yang relatif rendah membuat merekatidak mampu membeli beras
secararutin. Matapencaharian sebagal petani atau buruh membuat mereka harus
berhemat supaya kebutuhan pangan keluarga tetap terpenuhi, dengan cara
mengkonsums pangan beras secaraber sd ang-sding dengan pangan pokok non beras.
Jadi, apabiladilinat dari kesapan secarapskologis, sebetulnyamasyarakat pedesaan
kurang berminat untuk melakukan diversifikas pangan pokok dan hanyasedikit yang
mengkonsums pangan non beras berdasarkan minat yang muncul dari dalamdiri.

Adapun padamasyaraka perkotaan, banyak yang berminat untuk menerapkan
diversfikas pangan. Meskipun pengetahuan dan skap terhadap diversfikas pangan
yang dimiliki penduduk perkotaan relatif Iebih mendukung, kenyataannyabelum banyak
masyarakat perkotaan yang menergpkan diversfikas ini. Meskipun sudah cukup banyak
yang menergpkan diversfikad, Sfatnyamesih berupapelengkap atau selingan. Sebagian
responden sama sekali belum menerapkan diversifikas, sedangkan sebagian kecll
kadang-kadang sudah berusaha menerapkan diversifikasi pangan terhadap diri dan
keluarganya. Ditinjau dari segi kesigpan pskologis, sehagian respondenadayang merasa
telah sap namun masih cukup banyak yang merasa belum siap. Sebagian kecil
menyatakan sap bilakondisinyamemang darurat, semisal krisisberas. Sebagian lagi
menyatakan bahwauntuk menergpkan diversifikas membutuhkan prosesadaptad yang
sfatnya bertahap. Temuan ini senada dengan pendapat Gibney dkk (2005) bahwa
faktor ekonomi, ketersediaan produk pangan dan faktor psikologi seperti minat sangat
mempengaruhi kesigpan dalam pemilihan makanan.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dismpulkan bahwa: (1) tingkat
pengetahuan yang dimiliki tentang diversifikasi pangan pokok pada masyarakat
perkotaan lebihtinggi daripada masyarakat pedesaan; (2) masyarakat perkotaan
dan pedessan sama-samamemiliki skap positif terhadap diversifikas pangan pokok;
(3) masyarakat pedesaan sudah menerapkan diversifikas pangan pokok, namun
motivasinya masih bersifat ekstrinsik; (4) masyarakat perkotaan belum siap
menerapkan diversfikas pangan pokok secaratotd; (5) terdapat perbedaan jenis
pangan pokok nonberasyang dipilih antaramasyarakat pedesaan dan masyarakat
perkotaan. Masyarakat pedesaan memilih ketela (umbi-umbian) sedangkan
masyarakat perkotaan memilih makanan olahan berbasis gandum; dan (6) faktor-
faktor yang mempengaruhi perbedaan perilaku pemilihan makanan adalah faktor
pengetahuan, budaya, akses terhadap produk pangan dan mediamassa.

Disarankan kepada masyarakat perkotaan untuk belajar menerapkan
diversifikasi pangan pokok secara bertahap, karena secaratidak langsung dapat
membantu terwujudnya ketahanan pangan. Hal ini dilakukan dengan cara
meningkatkan efikasi diri pangan, yaitu kemampuan yang diperoleh untuk meakukan
perubahan polamakan. Kepadamasyarakat pedesaan, disarankan untuk menambah
varias pengolahan pangan non beras yang selamaini sudah dikonsums sehingga
tidak timbul kebosanan. K epada pemerintah Kabupaten Gunungkidul, disarankan
untuk menyampaikan sosiaisas pentingnyamanfaet diversfikas kepadamesyaraka,
sehinggamotivas penerapan diversifikas yang selamaini sudah dilakukan berubah
dari ekstringk menjadi intrinsik.

Disarankan pulauntuk menggerakkanindustri pangan loka. Caranyadengan
memberikan fasilitas kepadausaha menengah dan kecil untuk pengembangan bisnis
pangan segar, industri bahan baku, indugtri pangan olahan dan panganSap sgi. Untuk
itu, pemerintah akan melakukan diseminas paket teknologi terapan, membantu akses
permodalan, dan jaringan pemasaran. Kepada pemerintah Kota Yogyakarta,
disarankan untuk mensosdisasikan usahamenerapkan diversifikas secarabertahap
kepada masyarakat. Strateginyamelalui internalisas penganekaragaman konsums
pangan melalui advokasi, kampanye, promosi dan sosidisas kepadamasyarakat
umum, pelaku usaha pangan, aparat pusat dan daerah. Selainitu, pendidikan dan
penyuluhan melalui jalur pendidikan format dan non-formal bagi sswa SD/MI,
kelompok wanita, dan remaja.
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